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TK BUMI WARTA

Tutup Tahun d1 GL Zoo

KR Ist|mewa

Sebagian siswa dan wali siswa TK Bumi Warta foto

bersama di GL Zoo.

YOGYA (KR) - TK Bumi
Warta Yogyakarta meng-
adakan acara tutup tahun
ajaran 2023- 2024 di Gem-
bira Loka (GL) Zoo Yogya-
karta, Rabu (12/6). Meng-
ambil lokasi di Gembira
Loka, selain tutup tahun,
sekaligus memberi kesem-
patan kepada anak-anak
rekreasi mengenal dunia
satwa dan fauna.

"Dengan mengunjungi

kebun binatang, anak-anak
bisa mendapatkan gam-
baran lebih lengkap tentang
aneka binatang yang belum
mereka lihat sebelumnya.
Sehingga pengetahuannya
tentang keanekaragaman
satwa semakin luas. Me-
reka juga diberi kesempat-
an untuk menggambar bi-
natang yang mereka saksi-
kan saat itu,” ungkap Ketua
Ikatan Keluarga Wartawan

Indonesia (IKWI) DIY Hj
Sri Surya Widati mendam-
pingi Kepala TK Bumi
Warta  Hertri  Novia
Puspaningsih SPsi.

TK Bumi Warta yang
berlokasi di kompleks pe-
rumahan PWI, Pakel Baru
no 32 Surosutan Umbul-
harjo Yogyakarta juga me-
nerima siswa baru tahun
pelajaran 2024- 2025.

Menurut Sri Surya
Widati, TK Bumi Warta
mempunyai sejarah dalam
dunia pendidikan, karena
diresmikan oleh Nyai
Hajar Dewantoro tahun
1963. Kemudian dikem-
bangkan tahun 1986.
Ketika gempa bumi besar
di Yogya tahun 2006, ge-
dung TK Bumi Warta ru-
sak berat. Tetapi pasca-
gempa, gedung TK Bumi
Warta yang rusak diba-
ngun lagi oleh Surat
Kabar Pikiran Rakyat
Bandung. (Jdm )-f

TIM PENGABDIAN FK-KMK UGM
Siapkan Siswa J adl Kader Kesehatan Remaja

YOGYA (KR) - Tim peng-
abdian kepada masyarakat
Departemen Dermatologi &
Venereologi, Fakultas Ke-
dokteran, Kesehatan Ma-
syarakat dan Keperawatan,
Universitas Gadjah Mada
(FK-KMK UGM) mengada-
kan kegiatan pengabdian
pada sekolah binaan. Kali
ini di MAN 1 Yogyakarta,
Selasa (11/6).

Ketua tim pengabdian, dr
Agnes Rosarina Prita Sari
MPhil SpDVE menuturkan,
kegiatan pengabdian kali
ini berupa penyuluhan ke-
sehatan remaja terintegrasi
untuk sekolah binaan, de-
ngan sasaran siswa kelas
10. Kegiatan ini merupakan
rangkaian kegiatan pengab-
dian yang sudah dimulai
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Tim pengabdian FK-KMK UGM bersama siswa di sela

kegiatan.
dua tahun yang lalu.
"Setelah sosialisasi, kini
kita akan mengkader siswa-
siswa sekolah binaan men-
jadi pendidik sebaya (peer
educator) untuk kesehatan
remaja,” katanya kepada
KR di sela kegiatan yang di-
gelar di aula sekolah. Turut

hadir Koordinator Pengab-
dian Masyarakat Departe-
men Dermatologi dan Ve-
nereologi FK-KMK UGM dr
Alessandro Alfieri MMedSc
SpDVE dan Kepala MAN 1
Yogyakarta Drs H Wiranto
Prasetyahadi MPd serta
guru. (Dev)-f

BIMBINGAN TEKNIS PERPUSTAKAAN NASIONAL

Banyak Desa Terpinggirkan dari Akses Literasi

YOGYA (KR) - Dalam setiap langkah pemba-
ngunan, literasi memiliki peran yang tak ter-
gantikan. Melalui literasi, masyarakat mengak-
ses pengetahuan, memperluas wawasan, dan
membangun keterampilan yang membantu
mereka menavigasi kompleksitas zaman ini.

Namun, kita tak bisa
mengabaikan fakta bahwa
di tengah gemuruh tek-
nologi dan informasi, masih
banyak desa yang terping-
girkan dari akses literasi
yang memadai. Jumlah de-
sa/kelurahan seluruh Indo-
nesia sebanyak 83.971 de-
sa/kelurahan (BPS, 2023)
dan berdasarkan Data Per-
pustakaan Nasional tahun
2023 jumlah perpustakaan
desa/kelurahan sebanyak
17.429 desa/kelurahan atau
20,76%.

"Ini panggilan bagi kita
semua untuk bertindak le-
bih proaktif dan holistik
dalam mendirikan serta
mengembangkan perpus-
takaan di setiap sudut desa
kita”, ungkap Muhamad

Rosyid Budiman SSi, Kep-
ala Bidang Pembinaan dan
Pengembangan Perpustak-
aan Provinsi DIY, Kamis
(13/6).

Dikatakan, Perpustaka-
an Nasional terus mendo-
rong peningkatan pela-
yanan perpustakaan hingga
di tingkat desa/kelurahan.
Program Transformasi Per-
pustakaan Berbasis Inklusi
Sosial (TPBIS) dan Bahan
Bacaan Bermutu Tahun
2024 merupakan salah satu
kegiatan utama Perpus-
takaan Nasional RI dalam
upaya Penguatan Budaya
Baca dan Literasi hingga di
tingkat desa/kelurahan.
Program ini adalah strategi
pemerintah dalam meme-
rangi rendahnya budaya lit-

erasi, inovasi, dan kreativi-
tas.

Dijelaskan, Bimbingan
Teknis (Bimtek) Strategi
Pengembangan Perpusta-
kaan dan Teknologi Infor-
masi Komunikasi dan Bim-
tek Pengelola Perpustakaan
Umum Tahun 2024 meru-
pakan upaya peningkatan
kapasitas bagi tenaga per-
pustakaan desa/kelurahan
dan Taman Baca Masya-
rakat (TBM). Bimtek sela-
ma 4 hari di Hotel Fortuna
Grande Malioboro Yogya.
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Peserta dan pembicara Bimtek Strategi Pengem-
bangan Perpustakaan dan Teknologi Informasi
Komunikasi berfoto bersama.

Selain itu, 2.000 penge-
lola perpustakaan desa/ke-
lurahan dan TBM meng-
ikuti Bimtek secara luring
di 34 provinsi di Indonesia
dalam 4 gelombang, mulai
19 Mei - 14 Juni 2024.

Untuk memperluas man-
faat bantuan Program TP-
BIS dan Bahan Bacaan
Bermutu, 8.000 pengelola
perpustakaan desa/kelu-
rahan dan TBM mengikuti
Bimtek serupa mulai Juni
secara daring.

(Ret)-f

Komunitas Jelajah Dapat Jadi ’Soft Diplomacy’

BANTUL (KR) - Diplomasi dikenal
dapat dilakukan dengan berbagai
cara. Di antaranya melalui per-
tukaran budaya, jamuan makan kene-
garaan hingga melalui hubungan an-
tarmanusia yang dikenal sebagai peo-
ple to people diplomacy. Salah
cara yang efektif untuk membangun
people to people diplomacy adalah de-

ngan komunitas jelajah.

Duta Besar RI untuk Laos 2018-
2023 Pratito Soeharyo mengemu-
kakan hal tersebut dalam kuliah
umum Ilmu Komunikasi UMY, Selasa
(11/6). Pratito bersama Motorhome
Club sedang melakukan tur lintas
wilayah bertajuk ‘Java Bali Short
Series’ singgah di Yogyakarta dan
menyambangi UMY serta berbagi

pengetahuan.

satu

Disebutkan, dalam membangun se-
buah relasi melalui hubungan antar-
manusia, sangat penting untuk meli-
batkan rasa kekeluargaan dengan
mengadakan kegiatan yang dapat di-
lakukan berulang dan di mana saja.

Disebutkan, komunitas jelajah de-
ngan otomotif sendiri aktif ber-
kegiatan melakukan tur lintas
wilayah atau overlanding. Sehingga
dapat menyentuh banyak lapisan
masyarakat yang bahkan jarang ter-
jangkau oleh pemerintah. Praktik
diplomasi melalui komunitas jelajah
seperti ini pun telah dilakukan oleh
Pratito dengan Indonesia Motor-
home Club, yang belum lama ini me-
lakukan overlanding ke Timor Leste
hingga diterima langsung oleh

Presiden Jose Ramos-Horta sebagai

bagian untuk mempromosikan wisa-
ta di Timor Leste.

“Fenomena baru seperti ini yang
dapat menjadi bentuk soft diploma-
cy yang berbeda dari yang sudah
ada. Saya mempunyai motto bahwa
apapun bentuk diplomasi, dapat di-
lakukan melalui kegiatan seperti
yang dilakukan oleh komunitas jela-
jah, ” tandasnya.

Hal ini disebutkan sudah terbukti
efektif dan sangat mungkin dilaku-
kan. Karena dengan melakukan perja-
lanan ke berbagai wilayah dapat terja-
di pertemuan bersama masyarakat
dengan berbagai macam latar be-
lakang, yang mengakibatkan terben-
tuknya pertukaran informasi, budaya
maupun relasi yang semakin baik.

(Fsy) -f

MUTIARA JUMAT

Haji Adalah Panggilan

Bramma Aji Putra

SALAH satu
cara bersyukur
kita kepada
Allah SWT ada-
lah mendaya-
gunakan segala
anugerah dan
nikmat yang di-
berikan-Nya un-
tuk beribadah
kepada Allah. )
Salah satu ke-
wajiban kaum
muslim adalah menunaikan
haji ke Tanah Suci. Dalam
potongan QS Ali Imran ayat
97, Allah SWT berfirman:

"Mengerjakan haiji adalah
kewajiban manusia terhadap
Allah, yaitu bagi orang yang
sanggup mengadakan perja-
lanan ke Baitullah. Barang-
siapa mengingkari (kewa-
jiban haiji), maka sesungguh-
nya Allah Maha Kaya (tidak
memerlukan sesuatu) dari
semesta alam.”

Namun sungguh Allah
SWT adalah Tuhan Yang
Maha Adil. la tidak akan
membuat kita lemah dalam
beramal, kecuali mengganti-
nya dengan amal lainnya.
Maka barangsiapa yang ti-
dak dapat pergi ke Baitullah,
karena satu sebab dan lain-
nya, kemudian ia beribadah
secara total kepada Allah
SWT, maka sesungguhnya
Allah SWT lebih dekat de-
ngan orang yang berdoa
kepada-Nya daripada urat
nadinya sendiri.

Barangsiapa yang tidak
mampu melaksanakan wu-
kuf di Arafah pada tahun ini,
maka hendaknya ia melak-
sanakan hak-hak Allah SWT.
Barangsiapa yang tidak
mampu mabit atau mengi-
nap di Muzdalifah, maka
hendaknya ia selalu taat
kepada Allah SWT baik
dalam kondisi ramai maupun
sendirian.

Taat dalam kondisi ramai
ataupun dilihat orang lain,
mungkin termasuk ringan di-
lakukan. Namun tetap taat di
kala sendirian, tentu memer-
lukan perjuangan lahir-batin.
Salah satu nasihat Sayyidina
Ali bin Abi Thalib adalah: a/

‘iffatu  fil-khul-
wah (tetap se-
nantiasa taat
meskipun da-
lam keadaan
sendirian).

Barangsiapa
} yang tidak

mampu  me-
nyembelih
hewan kurban
di Mina, maka
hendaknya ia
menyembelih hawa nafsun-
ya. Barangsiapa yang tidak
mampu lempar jumrah di
Jamarat ataupun thawaf me-
mutari Kakbah, maka hen-
daknya ia menyibukkan hati
dan lisannya dengan senan-
tia berdzikir kepada Allah
SWT. Barangsiapa yang ti-
dak mampu sai antara bukit
Shofa dan Marwah, maka
hendaknya ia selalu berjalan
untuk melaksanakan kewa-
jiban-kewajiban dan mening-
galkan berbagai larangan
yang diharamkan. Dan ba-
rangsiapa yang tidak mampu
menyempurnakan haji de-
ngan Thawaf Wada’, maka
hendaknya ia melakukan
amal ibadah yang ia mampu.

Doa yang kita langitkan
untuk saudara-saudara kita
yang tahun ini menunaikan
ibadah haji, semoga senanti-
asa mendapat kelancaran,
kesehatan dan keberkahan
serta kelak mendapat pre-
dikat haji mabrur. Sebab: al-
hajjul mabrur laysa lahu jaza-
aiun illal-jannah (tidak ada
balasan untuk haji mabrur
kecuali surga).

Dan bagi yang belum
mendapatkan kesempatan
untuk sujud langsung di
Masijidil Haram ataupun
ziarah ke makam Nabi SAW
di Masjid Nabawi, semoga
suatu saat kita dimampukan
oleh Allah SWT untuk me-
nyempurnakan rukun Islam.
Haji adalah panggilan, dan
Allah akan memampukan
siapapun yang dipanggil-
Nya. (*)-f

Bramma Aji Putra,
Humas Kantor Wilayah
Kementerian Agama DIY

CERITA SUTRADARA ‘DILAN 1983: WO AI NT

Hidupkan Adegan Pembuka di T1mor mur

SUTRADARA Dilan 1983: Wo
Ai Ni’, Fajar Bustomi membe-
berkan salah satu tantangan di
balik produksi film yang tayang di
bioskop pertengahan Juni ini.
Film ini membawa kembali
suasana Timor Timur tahun 1983
yang kala itu masih belum menja-
di Timor Leste.

Awalnya, Fajar Bustomi me-
nyampaikan, suasana hangat
yang tersaji dalam film ‘Dilan
1983: Wo Ai Ni’, juga turut di-
rasakan oleh para sineas, kru, ser-
ta para pemain selama syuting.
Setelah itu, barulah Fajar
Bustomi membeberkan tantangan
mengarahkan adegan pembuka
film barunya itu.

Pada awal film, Dilan digam-
barkan sedang berpamitan de-
ngan seorang sahabatnya yang
asli Timor Timur. Dalam adegan
tersebut, Dilan bersama sahabat-
nya tampak berdialog menggu-
nakan bahasa daerah setempat.
Hal inilah yang menjadi salah
satu tantangan bagi Fajar
Bustomi.

“Kalau ditanya apa yang bikin

susah, sebenarnya semuanya
hampir menyenangkan, ya.
Dengan keluarga Dilan ini, se-
muanya menyenangkan sekali.
Tapi soal adegan awal itu, saya
belum pernah ke Timor Timur,
cuma dari riset,” ujar Fajar
Bustomi.

Fajar Bustomi pun tak me-
nyangkal bahwa selama menyu-
tradarai ‘Dilan 1983: Wo Ai N7’,
dirinya masih belum mengerti ba-
hasa Timor Timur. Namun, Pidi
Baiq yang juga menjadi sutradara
sekaligus penulis naskahnya,
memintanya agar tetap ada dialog
bahasa Timor Timur di awal film.

“Lalu harus menggunakan ba-
hasa Timor Timur, saya kan eng-
gak mengerti. Bahasa Sunda saja
kadang-kadang harus tanya dulu
sama si Ayah (Pidi Baiq),” ujar
Fajar Bustomi.

”Adegan itu waktu menger-
jakannya, si Ayah bilang, ‘Nanti
ditambahin ya adegan Timor
Timur harus pakai bahasa Timor
Timur beneran,” sambungnya.

Fajar Bustomi pun menyatakan
bahwa Pidi Baiq tak serta merta

KR-Istimewa

Para pemain dan produser film ‘Dilan 1983: Wo Ai Ni’.

melempar konsep tersebut kepa-
danya. Namun, Pidi Baiq yang ju-
ga penulis novel-novel Dilan, ikut
serta dalam menghidupkan ade-
gan di Timor Timur lantaran pu-
nya kenangan dan masih ingat ba-
hasa daerah tersebut.
“"Untungnya nge-direct-nya
berdua, sama Ayah. Ayah juga
bisa bahasa Timor Timur. Tadi
dengar di awal, itu ada lagu de-

ngan lirik bahasa Timor Timur,”
terang Fajar Bustomi.

”Si Ayah bukan hanya Ban-
dung, sama Timor Timur juga
punya masa lalu yang bagus.
Itulah salah satu adegan yang
sampai akhirnya jadinya seperti
itu. Saya senang banget, mudah-
mudahan bisa syuting di sana
lagi,” tutup sang sutradara.

(Awh)-f

GELAR KARYA MAESTRO BONDAN NUSANTARA
Bentuk Apresiasi dan Menginspirasi

PENTAS ketoprak lakon
‘Rembulan Ungu’ karya Bondan
Nusantara, di Concert Hall
Taman Budaya Yogyakarta (TBY),
Selasa (11/6) malam, disutradarai
oleh Tedjo Suyanto, didukung
gabungan sejumlah seniman keto-
prak lintas generasi. Di an-
taranya, Widayat, Sugiman Dwi
Nurseto, Dalijo Angkring, Hargi
Sundari, Riyatmi, dan lainnya.

Pementasan ketoprak Gelar
Karya Maestro Bondan Nu-
santara, salah satu program TBY
tersebut, dihadiri Kepala Dinas
Kebudayaan DIY Dian Lakshmi
Pratiwi SS MA, Kepala TBY Dra
Purwiati, Bambang Paningron,
Dr Kus Yuliadi MHum, Altiyanto
Henryawan (narasumber), su-
tradara Nano Asmorodono, su-
tradara film Garin Nugroho,
Maya (keluarga Bondan Nu-

santara), dan pecinta kesenian ke-
toprak muda Yogyakarta.

Pentas ini berdurasi sekitar
1,5 jam, dikemas dalam keto-
prak konvensional garapan
menggambarkan cerita soal
Rara Hoyi, gadis yang dipingit
oleh Raja Mataram Amangkurat
Agung, kelak akan dijadikan

KR-Khocil Biraa
Adegan pentas ketoprak lakon ‘Rembulan Ungu’ karya Bondan
Nusantara.

istri selir. Namun Rara Hoyi,
menjadi istri Pangeran Teja-
ningrat (putra Amangkurat
Agung). Sehingga, Amangkurat
Agung marah kepada Tejaning-
rat dan Pangeran Pekik yang
disinyalir mendukung pernika-
han Pangeran Tejaningrat dan
Rara Hoyi. Amangkurat Agung

memutuskan Pangeran Pekik
dihukum mati. Sementara Teja-
ningrat disuruh membunuh
Rara Hoyi. Inti cerita ini
mengisahkan Rara Hoyi, menja-
di korban cinta dan kekuasaan.

Kepala TBY Purwiati mengata-
kan, pentas ketoprak Gelar Karya
Maestro ini, sebagai bentuk apre-
siasi atas dedikasi, konsistensi
Bondan Nusantara, dalam meng-
geluti dan mengembangkan kese-
nian ketoprak di DIY. Bondan
Nusantara, semasa hidup selama
berkiprah dalam dunia ketoprak
telah menulis lebih dari 150
naskah ketoprak dan menyu-
tradarai sekitar 500 pementasan
ketoprak.

“Karena itu pentas ini meli-
batkan lintas seniman ketoprak
senior dan muda di DIY,” papar
Purwiati. (CiD-f



